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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi lafaz-lafaz Arab dalam penyusunan skripsi ini mengacu pada
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI(22/01/1988) No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Sammll P8 1. tdak
dilambangkan
- Ba’ b be
<« Ta t te
<« Sa’ $ es titik atas
d Jim ] je
d Ha’ h ha titik di bawah
é Kha’ kh ka dan ha
Q Dal d de
3 Zal zZ zet titik di atas
J Ra’ r er
) Zai 4 zet
2 Stn S es
o Syin sy es dan ye
) Sad S es titik di bawah
= Dad ¢ de titik di bawah
b T3’ { te titik di bawah
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7a’ Z zet titik di bawah
¢ Ayn o koma terbalik (di
atas)
& Gayn g ge
- Fa’ f ef
S Qaf q qi
< Kaf k ka
dJ Lam 1 el
e Mim m em
d Nin n en
9 Waw W we
° Ha’ h ha
& Hamzah e apostrof
& Ya y ye
B. Konsonan rangkap sebab tasydid ditulis rangkap:
dLU—“ ditulis muta’allaq
doa ditulis himmah
C. Ta’ marbiutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis “h”:
5 A ) ditulis zahrah
PARTS ditulis ‘uzlah
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2. Bila dihidupkan karena terangkai dengan kata lain, maka ditulis “t”:

A daa D ditulis rahmatullah
Jull 3ls ditulis zakatul-mal
D. Vokal pendek
Harakat Ditulis Contoh Ditulis
= (fathah) a C)A kharaja
o (kasrah) i z 2 fariha
& (dammah) u cA-i-“ sumi’a
E. Vokal panjang
1. Fathah + alif, ditulis “a” (dengan garis di atas)
Jale ditulis ‘amil
2. Fathah + alif magsir, ditulis “a” (dengan garis di atas)
A ditulis valga
3. Kasrah + ya mati, ditulis “T” (dengan garis di atas)
pad ditulis qadim
4. Dammah + wau mati, ditulis “4” (dengan garis di atas)
dag ditulis syurig
F. Vokal rangkap
1. Fathah + ya mati, ditulis “ai”
Laiy ditulis bainama
2. Fathah + wau mati, ditulis “au”
e )g ditulis qgaum
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. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisah dengan apostrof.

?ﬁ\\ ditulis a’antum

Caee ditulis u’'immat

. Kata sandang alif + lam

1. Bila qamariyah maka ditulis al-

Cuaall ditulis al-hadis
?\ JSS\ ditulis al-kiram

2. Bila syamsiyah maka ditulis sama dengan gamariyah.

cAdl ditulis al-sakha
okl ditulis al-salam
Huruf besar
Disesuaikan dengan EYD

. Kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menuirut penulisannya

a8l Jal ditulis Ahl al-qaryah

Jssall (5 43 ditulis Zawi al-‘uqiil




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah tiada hentinya mengucap rasa syukur atas kasih dan sayang Allah
terhadap makhluk-Nya, selawat serta salam teruntuk Nabi Muhammad yang telah banyak
menginspirasi ummatnya hingga akhir zaman. Terselesaikannya pembuatan Tugas Akhir
berupa Skripsi ini tak luput dari segala doa yang tersampai dari berbagai kalangan dan
dukungan orang-orang tersayang sehingga Skripsi dengan judul “Interaksi Bahasa Fisika
terhadap Al-Qur’an dalam Term Dhiya (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)” bisa

dinikmati oleh civitas akademika maupun penikmat ilmu pengetahuan.

Bangga dan bahagia atas terbitnya penelitian pada skripsi ini termasuk cita-cita penulis
semenjak menduduki bangku Madrasah Aliyah hingga bisa mendalaminya lebih lanjut di
Perguruan Tinggi, Pak Ujen Zaenal Muttaqin yang merupakan Guru Fisika penulis kala itu
menerangkan materi fisika dengan memberikan imbuhan ayat suci al-Qur’an membuat
penulis tergugah untuk mendalaminya secara konseptual. Beranjak menuju bangku
perkuliahan, segala diskusi fisika dan al-Qur’an baik dengan kolega maupun pembacaan
referensi buku semakin meningkatkan rasa keingintahuan penulis untuk memadukan antara
ayat-ayat fisika dan al-Qur’an secara objektif-komprehensif-holistik hingga pada tahap riset

akademis.

Penelitian ini bagi penulis tidaklah mudah, waktu yang diupayakan untuk
menumbuhkan berbagai kerangka konseptual yang matang membutuhkan waktu lebih
intens. Penulis mesti berhati-hati dalam menelaah konsep dan makna baik dari segi ilmu
fisika maupun al-Qur’an, pembacaan terhadap referensi buku-buku tafsir ilmi dilakukan
untuk menumbuhkan curiosity. Membaca dan menuliskannya ke dalam lembaran kertas,
semakin tumbuh kerangka konseptual tersebut. Hingga pada akhirnya penulis berani
mengajukan judul penelitian ini dengan penuh rasa semangat, rasa haru dan optimistik hadir
tatkala kebebasan berpikir ilmiah diterima, meski demikian penulis membutuhkan kerangka
yang lebih konstruktif untuk kejelasan dan keterhubungan antar variabel hingga terwujudlah

penelitian ini dalam bentuk yang utuh.

Penyelesaian dalam penulisan ini tidaklah membutuhkan waktu yang relatif lama,
penulis membutuhkan waktu sekira 4 tahun untuk merancang penelitian, 2 hari untuk

pendahuluan dan 26 hari untuk penyelesaian keseluruhan dengan segala keterbatasan dan
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kekurangan sumber referensi maupun penjelasan yang lebih detail. Meski pun pada kerangka
konseptualnya penulis membutuhkan waktu sepanjang 4 tahun lamanya, Maka dari itu
penulis sangat berharap bahwa diskursus ini bisa dielaborasi lebih dalam lagi baik oleh
pembaca maupun penulis sendiri. Selain itu penulis juga berharap penelitian ini bisa
menumbuhkan dua fungsi utama. Pertama, hadirnya fungsi inspirasi untuk
menumbuhkembangkan penalaran atas ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan ilmu fisika
sebagai landasan gairah semangat meneliti bagi fisikawan muslim. Kedua, hadirnya fungsi
prediktif bagi fisikawan muslim dalam melihat ayat al-Qur’an sebagai bentuk refleksinya
atas penyelesaian persamaan matematis untuk menambahkan keyakinan atas keagungan

Allah Yang Maha Kuasa akan data yang muncul secara objektif.

Terwujudnya rangkaian panjang penelitian ini penulis ingin mengucap rasa syukur dan
terima kasih yang sebesar-besaranya kepada setiap elemen yang turut membantu dan

mendukung penulis dari segala aspek, antara lain:

1. Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., MA., M.Phil., Ph.D. rektor Periode 2024-2028 sebagai
inspirasi dalam hal penelitian hingga Beliau menjadi top 2% Scientist Worldwide versi
Stanford University dan Elsivier. Prof. Dr. Phil. H. Al Makin, S.Ag., M. A. rektor Periode
2020-2024 rektor muda dengan ragam penelitian Islamic Studies-nya yang membuat
penulis turut tergugah untuk menjadi peneliti. Prof. KH. Yudian Wahyudi, Ph.D. rektor
Periode 2016-2020 tokoh nasional yang telah memberikan banyak contoh wawasan
akademik yang luar biasa sehingga dalam berbagai kesempatan pidatonya
menumbuhkan minat belajar penulis lebih komprehensif.

2. Prof. Dr. H. Robby Habiba Abror, S.Ag., M.Hum. Dekan FUPI Periode 2024-2028 atas
dedikasi kepada fakultas dan kasih sayangnya terhadap mahasiswa. Prof. Dr. Hj. Inayah
Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A. Dekan Periode 2020-2024 beliau mengajarkan
untuk berpikir multiperspektif, struktural, dan rajin membaca artikel. Dr. Alim
Roswantoro, M.Ag. Dekan Periode 2016-2020 yang telah memberikan izin ruang belajar
dan berpikir.

3. Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim, S.Ag., M.Ag. selaku Kaprodi IAT Periode 2016-2020
beserta Dr. Fahrudin Faiz, M.Ag.. selaku Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam di Bidang Akademik Periode 2016-2020, yang telah memberikan
dukungan dan dorongan untuk melanjutkan studi dengan meningkatkan nilai kumulatif

setelah penulis cuti perkuliahan di semester dua.
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Dr. Ali Imron, S.Th.I., M.S.I. Kaprodi IAT periode 2020-2024 beserta Fitriana Firdausi,
S.Th.I., M.Hum Sekprodi IAT atas dedikasi terhadap mahasiswanya untuk segera
menuntaskan strata pendidikan.

Dr. Mahbub Ghozali selaku Dosen Pembimbing Skripsi (DPS) dan Kaprodi IAT periode
2024-2025 yang telah memberikan bimbingan konsruktif bagi penulis dan memberikan
dukungan moral bahwa everyhing will gonna be okay, but we have to get that
consequences, pesan yang juga sangat berarti bagi penulis “Boleh menjadi filosof tapi
jangan terlalu serius dengan dunia”.

Subkhani Kusuma Dewi, M.A., Ph.D., Kaprodi IAT Periode 2025-2028 dengan nasihat
akademisnya agar penilitian ini tidak sembarangan dan penulis (alhamdulillah) bisa
dengan serius menekuni perjalanan langkah analisisnya, beliau berpesan bahwa “emas
harus di tempatkan pada posisi yang terbaik”. Aida Hidayah, S.Th.I., M.Hum Sekprodi
IAT yang telah meluaskan hati dan kelonggarannya dengan segala kemudahan
administratif tugas akhir bagi seluruh mahasiswa, beliau berpesan bahwa “Carilah tujuan
hidup yang lebih bermanfaat agar lebih tepat sasaran”.

Dr. Afdawaiza, S.Ag., M.Ag. Dosen Pembimbing Akademik (DPA) yang telah
mendukung jalannya perkuliahan.

Pak Maryanto selaku TU Program Studi IAT yang selalu sigap membantu urusan
administratif akademik dengan hati yang lembut, ramah, dan teliti. Beserta pemangku
Tata Usaha FUPI yang selalu mempermudah dan sabar dalam urusan administratif bagi
mahasiswa dan terkhusus kolega seperjuangan penulis.

Ibunda tercinta Ipah Ju’pah, S.Pd.I. yang telah mengasuh dan mendidik hingga dewasa
serta memberikan dana pendidikan yang tidak terhitung keberkahannya. Kakak pertama
Riyadul Muttagien, S.E.Sy. (A iyad) dan Kakak kedua Zainal Muflihin, S.Pd. (A Jeje)
yang telah memberikan doa dan dukungan sebesar-besarnya dengan rasa sabar dan
kelapangan hati, atas rida mereka penulis bisa dengan lancar menuntaskan jenjang
pendidikan. Keluarga besar dari Abah Mansur dan Abah Warta, mang Minta dan Mang
Kandar yang telah mendukung dengan kasih sayang terhadap penulis dari zaman belia
hingga kuliah.

Mentor Griya Husnul, Prof. Dr. Saifuddin Zuhri Qudsy, S.Th.l., M.A. yang telah
memberikan petuah bagi penulis untuk berkecukupan dan mencari referensi yang lebih
penting. Mas Alfian dan Mbak Nur Laili Nabilah Najiyah Nazahah yang telah

mendiskusikan kerangka pikir dan konseptual hingga benar-benar terstruktur.
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Reviewer dan korektor, Friska Putri Normayanti, S.Pd., M.Sc., Faiz Wildan Mustofa,
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Dosen IAT, Fadhli Lukman, Ph.D. dosen pengampu mata kuliah Semantik al-Qur’an
sehingga semenjak saat itu penulis terinspirasi untuk mengambil pendekatan tersebut
sebagai analisis penelitian tafsir ilmi. Alm. Drs. H. Muhammad Yusron, M.A. pengampu
mata kuliah Tafsir Ayat Kealaman yang menjadi topik utama bagi penulis dalam
penelitian ini. Alm. Dr. H. Muhammad Alfatih Suryadilaga yang telah mengajarkan tata
cara penulisan artikel ilmiah. Beserta seluruh dosen IAT baik dalam maupun luar prodi
yang telah memberikan edukasi intelektualnya dengan konstruktif.

Dosen Pendidikan Fisika, Drs. Nur Untoro, M.Si., Dr. Winarti., M.Pd.Si., Dr. Murtono,
Dr. Ika Kartika, Dr. Widayanti, M.Pd.Si, Joko Purwanto, S.Si., M.Sc., Ari Cahya
Mawardi, M.Pd., Iva Nandya Atika, S.Pd., M.Ed., Nira Nurwulandari, M.Pd., Puspo
Rohmi, M.Pd., Himawan Putranta, M.Pd. beserta seluruh dosen Pendidikan Fisika
lainnya yang telah mengajarkan materi fisika baik fisika murni maupun kependidikan
untuk menjadikan fisika sebagai maeri dasar dalam penelitian ini. Serta dosen luar Prodi,
Frida Agung Rachmadi, S.Si., M.Sc. yang telah mengampu mata kuliah Keterpaduan
Islam, Sains, dan Teknologi dengan memperkenalkan buku monumental Ayat-ayat
Semesta karya Prof. Drs. Agus Purwanto, M.Si., M.Sc., D.Sc. sehingga penulis tertarik
untuk melanjutkan studi integratif antara fisika dan al-Qur’an .

DPA Pendidikan Fisika, Rachmad Resmiyanto, M.Sc., yang telah memberikan mindset
bagi penulis untuk berpikir realistis, mendukung progres intelektual, dan inspirasi
interkonektivitas keilmuan. Norma Sidiq Risdiyanto, Ph.D yang tidak segan untuk
berkolega dengan para mahasiswanya, menumbuhkan mental penelitian dan
pengeetahuan bagi mahasiswanya

Keluarga Besar Pondok Pesantren beserta Yayasan Pendidikan Islam Al-Bannaa

Cikalahang yang menjadi embrio dirasah islamiyah penulis semenjak usia belia hingga
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menuju perkuliahan, serta selalu mendukung dan mendoakan penulis untuk
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Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang menjadi tempat renungan intelektual penulis
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Jamaah Masjid yang selalu antusias menunggu kabar baik dari penulis.

. PH Kabinet Ramah UKM JQH al-Mizan 2019, Mas Udin, Mas Arur, Mas Fatwi, Mas

Ahfas, Mbak Titis, [lma, dan Besse yang telah menemani penulis dari titik terendah
menuju masa kebangkitan yang luar biasa, dukungan dan keterlibatan mereka sangatlah
berarti selama perkuliahan.
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Febiantika, dan Hijri Saidatun Nisalis Tanjung bersama mereka penulis bahagia dalam
menjalani detik-detik terakhir perkuliahan.

Rekan-rekan organisasi, UKM JQH al-Mizan, HM-PS Pendidikan Fisika, [HAMAFI,
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ABSTRAK

Hadirnya ketidakikutsertaan pendekatan linguistik oleh beberapa mufassir dengann
corak tafsir ilmi membuat ketimpangan perspektif dan sedikit mengaburkan tujuan dari
Wahyu yang berkaitan dengan ayat tentang term dhiya. Ruang antar Wahyu dan pendekatan
tafsir ilmi terdapat interaksi antar dua bahasa, yakni bahasa fisika dan bahasa al-Qur’an.
Menyikapi hal tersebut dibutuhkan penjelasan linguistik al-Qur’an melalui analisis semantik
Toshihiko Izutsu untuk menemukan konsep yang jelas dari term dhiya, dan konsepsi tersebut
diperdalam lagi dalam bentuk karakteristik dan relasi interaksi antar dua bahasa untuk

menentukan validitas linguistika al-Qur’an sebagai penalaran ilmiah terhadap Wahyu.

Metode penelitian ini menggunakan studi kepustakaan dengan analisis deskriptif
dalam paradigma inegrasi-interkoneksi antara bahasa fisika dengan bahasa al-Qur’an.
Analisis semantik Toshihiko Izutsu turut membantu dalam penyingkapan term dhiya dari
segi makna dasar, makna relasional, analisis sinkronik dan diakronik, serta weltanschauung
al-Qur’an. Kemudian analisis tersebut digunakan untuk mengetahui hasil interaksi antara

bahasa fisika dan bahasa al-Qur’an yang termuat dalam term dhiya.

Hasil utama yang diperoleh adalah adanya ayat yang secara muatan sangat
berintegrasi, ayat tersebut memuat bahasa Wahyu dan bahasa kealaman secara bersamaan
dalam uraian yang konstruktif. Sehingga hasil interaksi antara dua kebahasaan baik bahasa
fisika maupun bahasa al-Qur’an terjadi sifat yang elaboratif, bahasa fisika dan bahasa al-

Qur’an tidak berkonflik satu sama lain.

Kata Kunci: Dhiya, Cahaya, Bahasa Fisika, Semantik Toshihiko Izutsu, Integrasi

Interkoneksi

xviii



DAFTAR ISI

HALAMAN COVER ... .ottt sttt sttt s ae s i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........coooooiiiiiiieeeeeee e ii
INOTA DINAS ...ttt et ettt et e et e s st e bt eseesaeeteenaeeseeseeneesseenseensenns il
PENGESAHAN TUGAS AKHIR ..ottt v
1\ 0 2 0 O J SRS RP \
HALAMAN PERSEMBAHAN ........ooiiiiiiit ettt vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ......ccocoiiiiiiiiiiieieeeeeeeeeee e vii
KATA PENGANTAR ...ttt sttt sttt st sbe b s ane e xi
ABSTRALK ...ttt sre s vtessttee st sstsasta e s bt e esse s saesbae s seessasssseesssasseasssessseeseasas XViii
DAFTAR IST ..ottt ettt ettt ettt st e bt et e eaeeees Xix
DAFTAR GAMBAR. ...ttt sttt teeteeseenseense s xxiil
DAFTAR TABEL.........ooiiiiieeeeee ettt ettt et e e seetesneenseensean XXiv
BAB I PENDAHULUAN ..ottt eae e nne s 1
A, Latar BelaKang ...........ccoooiiiiiiiiiiiiie e 1

B. Rumusan Masalah ... 4

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan ......................occcooiiiiiiiiiiiiiiceece e 4
D. Telaah Pustaka. ... 5

E. Kerangka Teori .......ccccoooiiiiiiiiiiiieeiii ettt etee s e e veeesnsee e 9

F. Metode Penelitian ...........cocccooiiiiiiiiiiiiiiii e 10
G. Sistematika Pembahasan ... 11
BAB II LINGUISTIKA AL-QURCAN .....c.cooooiiiiiiiiiioieoeeeeeteeteeeeeeieeee e, 14
A. Pendekatan Linguistik dalam Al-Qur’an.............c.ccoccooiiiiiiniiiiincnceee, 14

1. Pengertian Linguistika AI-QUI AN ......cocoviieiieiieiiee e et eve e ens 14

2. Subdisiplin Linguistika AI-QUITAN .......cccvieiiieeiiieeiieeeeeeeee e 15

3. Teori Al-Qur’an Membutuhkan Analisis Kebahasaan.............ccccccceeviveennnnnne. 17

B. Tokoh yang Menerapkan Analisis Linguistik ..................ccccocoeiiiiiiniiinnieennnn. 19

1. Abdullah ibnu ADDAS .......cceiiiieiieieieeee e 19

2. Qatadah ibnu Di’amah..........ccccooiiiiiiiiiiic e 20

3. Abdurrahman Ibnu Zaid .........cccoooiiiiiiiiiiiiiiieeeeeee e 21

4. Mujahid Din JaDAr .......cccoiiiiiiiiieiiee e 21

5. CAtlyyah al-CAUTi .o 22

XiX



6. Ad-Dhahak ibnu MUZahim .........c..cooceiiiiiiiiiiiinieieeeeee e 23

7. Hasan Al-BashIi........cocoooiiiiiiiiiiiieeeeee e 24

8. Muqatil bin SUlaiman .........cccceeciiieiiiieiieeecee e e e 24

9. Harun ibnu MUSA ......ooouiiiiiiiie e 25
10. Abu Zakariya Yahya bin Ziyad al-Farra’..........c.cccccooeeviiiniiieeieeceeceee e 25
11. Abu Ubaidah Ma’mar bin Al-Muthanna ............cccccoeiieiiiiiiiniiicce, 26
12, ALRJANIZu e 27
13. ‘Abdu al-Qahir al-JUIJanI.......c.ccccveeiiieiiieieeie et 27
14, Al-ZamMaKRSYaATT .c..cieiiieiiieiieeiieiieeieeiee et eite sttt et eseeeeseesieesseessnesnsaesseeans 28
15, AmIn ALILKRUL oo 29
16. RN N2V A R\ et b N\ S S 30
C. Perkembangan Analasis Linguistik dalam Pendekatan al-Qur’an .................. 32
1. Periode Klasik ... B A0 Mo B A ... errcrereeeennenes 33

2. Periode Pembentukan ...........c.oociiiiiiiiiiiieee e 36

3. Periode Penguatan ...........coociiiiiiiiiiiiiiiieeee e 36

4.  Periode Pembaharuan ..........coocueeiiiiiiiiiiiniiiieie e 37

5. Linguistika InterdiSIplINeT ........c.ccoieriieiiiieieeiieeie ettt 38
D. Validasi Interaksi Kebahasaan Fisika terhadap Kebahasaan al-Qur’an......... 41
1. Interkoneksi antara Bahasa Fisika dan Bahasa al-Qur’an...............cccceeevveeenenns 41

2. Kebenaran Relasi Bahasa Fisika dan Bahassa al-Qur’an..............cccccoeeevveeennnnns 43
BAB 111 CAHAYA DALAM PERSPEKTIF BAHASA FISIKA ...........ccoooveiiieee, 45
A. Ruang Lingkup Cahaya ... e 46
1. PengertigdFr A TE - ICEAAAL L IRV EDGCETFN o oveenrrennrveeenieeenn 46

2. Sumber yang Menghasilkan Cahaya ............cccoeoviiieiiiiieiiiieiieciic e 48
B. Gejala yang Dihasilkan oleh Cahaya............................... 49
1. Interferewéi..f.. 3. £.. ... V... A BC... A  BRE K A e 49

2. DITAKST e e 49

3. BAYANZAN .eoiiiiiiiiiecee ettt et 50

4. POJATISASI.ceutieuiiiiiieeie ettt ettt st 51

T B ] o) 3 H OO PRSTRPR 51

0. RETIEKST..ouiiiiiiiiieiee e e 52

T RETITAKSI. et 52
C. Instrumen OPtiK ..........c.coooiiiiiiiiiicee e ree et es 52
L. Mata MAnUSIA ...cc.eeiuieiiieiieeieeee ettt ettt sb e st sbe e s enaeeeas 52

XX



T 1) (1 (o ) J OO PRPSURPR 53
BAB IV PENAFSIRAN MAKNA DHIYA DALAM BAHASA AL-QUR’AN ............. 54
A, Q.S.al-Baqarah [2] 2 17 ..o e 54
B. Q.S.al-Baqarah [2] : 20 ........oooiiiiieeeee e e 58
C. Q.S YINUS [T0] £ 5 ettt sttt sttt e e 63
D. Q.S.al-Anbiya [21] c 48 .. e s 66

E. Q.S AN [24] 1 35t 68
F. Q.S.al-Qasas [28] 1 71 ..o 72
BAB V KONSEP DHIYA DALAM AL-QURCAN .......cccoooiiiiiiiieeieieeceee e 74
A. Makna Dasar dan Makna Relasional ... 74

L. MaKNa DASAT........uiiiiiiiiciie ettt et e e stee e e tre e et e e e vee e s reeesbeeesaseeessseeennseeenns 74

2. Makna Relasional ...........cceeeciiiiiiiiiiiieceiie ettt e ear e 78

3. Medan Semantik.........cocvuiiiiiiiiiiie e e 95

B. Analisis Sinkronik dan Analisis Diakronik ... 97

1. Analisis SINKIONIK c...cooiiiiiiiiiiiiieeeeee et 97

2. Analisis DIaKroniK.........ccooeiiiiiiiiiiiic e 98

C. Weltanschauung al-QUE’@N.......................cccccccouiemiiueenieeesieeeseeeeiieeniieesareeenees 108
BAB VI DISKURSUS INTERAKSI KEBAHASAAN FISIKA TERHADAP BAHASA
AL-QUR’AN DALAM TERM DHIYA ...t 110

A. Karakteristik Interaksional Bahasa Fisika terhadap al-Qur’an dalam Term
Dhiya Error! Bookmark not defined.

1. Interaksi KOnflik........ooooooiiiiiiii e 112

2. InteraksiMrnidcpendenSi? LM YRS A INE N LAV L L e, 112

3. InteFikdl DialoQis. A8 .1 N).... 26 . /A2 B BB AR Q.0 AR oo 113

4. Interaksi INte@ratif .........coooiiiiiiieeiiii e 116
B. Relasi Bahasa Fisika terhadap Bahasa al-Qur’an....................cccccooeeennenen. 117
1.  Hubungan KoreSpondensi ..........ccceecuieeiiieeiiieeieeeiieeeiee e eeveeesvee e e 117

2. Hubungan KOREIeNSI ......cc.eeveuiiiiiiiieiiiiesiie ettt e 118

3. Hubungan Pragmatis .........cccceeiiiiiiiiiiiiiieieeeee e 118

4.  Hubungan Performatif............ccocoiiniiiiiiiiiiiieeeee e 118
C. Linguistik al-Qur’an sebagai Penghubung Penalaran Ilmiah ....................... 119
BAB VII PENUTUP .....ooiiiiiiii ettt 120
A, KeSIMPUIAN ... e 120
B.  PenUTUP ..o e e et e e e aaeeeeane 121



DAFTAR PUSTAKA ............

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

xXxii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Medan Semantik Kata adha’a..........coccoviiiiiiiniiniiiieceeeeceee 81
Gambar 2 Medan Semantik Kata adha’at..........c.cccoooiiiiiiiiiiiiice e, 83
Gambar 3 Tustrasi Posist Pelita...........cooouiiiiiiiiiiiiiie e 84
Gambar 4 Tlustrasi Posisi PONON..........coiiiiiiiiiiiiieeeeeeee e 85
Gambar 5 Medan Semantik Kata Yudhi u......cccoooiiiiiiiiiniiniiceeeecee e 86
Gambar 6 Medan Semantik Kata dhiya’ ........ccccoovieiiiiieiiiieeceeeeeeeeee e 88
Gambar 7 Medan Semantik Kata dhiya’ .........cccoooeeiiiiiiiiiiiieee e 89
Gambar 8 Medan Semantik Kata dhiya’ .........c.ccoooeviiiiiiiiiiiiiecccece e 91
Gambar 9 Medan Semantik Term Dhiya.........cccoovueiiiiniieiienieciecccieeee e 96

xxiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Derivasi Kata Dhiya dalam al-QuUI’an...........cccceeeeiieniiiiiieniieiieiecieee e 75
Tabel 2 Makna Dasar Adha’a ..........oooiiiiiiiiiii s 76
Tabel 3 Makna Dasar Adha’at .........cccooiiiiiiiiiii e 76
Tabel 4 Makna Dasar YUDi U .....cooueiiiriiiiiiiieicieeeeeeeee et 76
Tabel 5 Makna Dasar DRIYa ........cc.cooiiiiiiiieiiieiie ettt eenees 77
Tabel 6 Makna Dasar DRiya  ........cc.ccociiiiiiiiiiiie e e e e e 77
Tabel 7 Makna Dasar DRiya ........ccocoiiiiiiiiiiiee et e e e e 77
Tabel 8 Makna Relasional Kata Adha’a .........cccooiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e 80
Tabel 9 Makna Relasional Kata Adha’at..........ccoceiieiiiiiiiiniiiieeeceeeeee e 82
Tabel 10 Tabel Makna Relasional Kata Yudhi™u ......cccoocooeiiiiiiiiiieee, 85
Tabel 11 Makna Relasional Kata Dhiya ...........ccocoiiiiiiiiiiiee e 87
Tabel 12 Makna Relasional Kata dhiya..........ccceeeeiiiiiiieiiiiicciccceee e 89
Tabel 13 Makna Relasional Kata dhiya...........ccooooiiiiiiiiiiiiiiiiieccceee e 90
Tabel 14 Golongan Periodisasi Turunnya Ayat .........cc.ccoceeverieenenriiiiineeicnieneeieeeeeeane 104
Tabel 15 Tabel Hasil Makna Dasar dan Makna Relasional Term Dhiya...........ccccceceenee.e. 111
Tabel 16 Tabel Hasil Analisis Sinkronik dan Diakronik .............ccocooiiiiiiinnnn 111
Tabel 17 Tabel Interaksi Dialogis Term Dhiya..........ccoeevieeeiiiieniiiiiiiciieceieecee e 114

XXiv



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an memiliki kurang lebih 78.000 kata yang tersusun di dalamnya,
memuat berbagai informasi yang digunakan sebagai pedoman bagi umat Islam bahkan
non Islam pun dapat membacanya baik itu sebagai penelitian maupun membaca secara
tematik. Informasi yang terkandung dalam al-Qur’an umumnya berupa aqidah, ibadah,
akhlag, hukum, kisah ummat terdahulu, serta ayat-ayat yang berkaitan dengan semesta.
Secara umum al-Qur’an dibaca sebagai bentuk peribadatan kepada Allah Swt. di sisi
lain al-Qur’an bisa menjadi bahan pemikiran untuk dibuktikan kemukjizatannya yang
berlaku sepanjang zaman sebagaimana yang termuat dalam Q.S. al-Rtim [30]: 24 yang
memberikan himbauan kepada manusia untuk menggunakan akalnya dalam

memikirkan kekuasaan Allah yang dipertunjukkan kepada makhluk-Nya.

Sekira 750 Ayat tentang alam semesta yang terdapat dalam al-Qur’an
mengindikasikan bahwa Allah benar-benar memberikan banyak petunjuk kepada
makhluk-Nya agar senantiasa berpikir dan merenungkan ciptaan-Nya. Salah satu
bentuk dari ciptaan-Nya adalah sinar cahaya, dalam kitab Mujam al-Mufahras terdapat
enam ayat yang menjelaskan tentang sinar cahaya yakni: Q.S.al-Baqarah [2]: 17 dan 20,
Q.S. al-Nur [24]: 35, Q.S. al-Qasas [28]: 71, Q.S. al-Anbiya [21]: 48, serta Q.S. Yunus

[10]: 5. Ayat-ayat tersebut memuat materi kata yang termuat dalam term "dhiya".

Dhiya mentirut Kamus al-Ma'ani berarti sinar atau pun cahaya. Pengertian
tersebut menjelaskan definisi secara denotatif saja, untuk memberikan pemaknaan yang
lebih komprehensif maka dibutuhkan sudut pandang yang lebih terarah meninjau
perkembangan keilmuan fisika terkhusus dibidang optik sudah sangat terbarukan. Term
dhiya yang terdapat dalam al-Qur’an secara pragmatis bisa dikatakan sebagai bentuk
kebahasaan fisika, term tersebut mendefinisikan aspek fisis material yang dapat dicerna

secara langsung oleh indrawi manusia.



Agus Purwanto dalam bukunya berjudul Ayat-ayat semesta menjelaskan ayat
fisis kebahasaan fisika yang berkaitan dengan cahaya' namun tidak terlalu banyak
mengulas aspek gramatikal maupun linguistik untuk melengkapi penjelasan antara

pengertian kebahasaan fisika yang terdapat dalam al-Qur’an dengan penafsirannya.

Nadhiyah Thayyarah dalam bukunya berjudul Sains dalam al-Qur’an
memaparkan beberapa ayat fisis mengenai kecepatan cahaya seperti Q.S. al-Sajdah
[32]: 5, Q.S. al-Ma’arij [70] : 4, Q.S. al-Naml [27] : 40, Q.S. Maryam [19] : 17, dan al-
Hijr [15] : 14.2 Ayat-ayat tersebut dijelaskan dengan melihat arti terjemahan terlebih
dahulu kemudian melakukan penalaran ilmiah didukung dengan teori saintifik untuk

mendapatkan maksud yang relevan tanpa melalui aspek linguistik lebih awal.

Ketidakikutsertaan aspek linguistik ini menyebabkan pemaknaan yang lebih
subjektif terhadap ayat yang dimaksud sehingga menimbulkan penalaran yang rumpang
dari segi makna dasarnya maupun maksud formal dari ayat yang dibawakan. Kelebihan
pola tematisasi dengan membawakan ayat dan keinduktifan tersebut adalah subjektifitas
yang mengedepankan penafsiran rasional, sehingga hanya ditujukan untuk pembaca
yang memiliki ketertarikan pada aspek-aspek tematis. Sedang bagi pembaca yang ingin
memperdalam makna dari ayat harus melalui aspek linguistik terlebih dahulu sebelum

tahap menafsirkan.

Sebagai contoh Maurice Bucaille dalam bukunya Bibel, Quran, dan Sains
Modern lebih mengedepankan aspek linguistik terlebih dahulu dengan menjelaskan
perbedaan dhiya (matahari: cahaya) dan niir (bulan: terang) dalam konteks benda-benda
langit. Penjelasan tersebut didukung dengan ayat-ayat al-Qur’an seperti Q.S. al-Furgan
[25] : 61, Q.S. Nith [71] : 15-16, dan Q.S. al-Naba’ [78] : 12-13.3 Perpaduan antara
definisi dengan penalaran deduktifnya membawakan struktur penjelasan yang lebih

mudah dimengerti untuk mencari tahu letak perbedaan antar sinonimitasnya.

Struktur penafsiran ini lebih memiliki kehati-hatian dalam membawakan ayat
dan maksud sehingga mengenai dua relevansi yakni penarikan makna linguistik dan

makna korelasionalnya. Meski subjektifitas yang akan dibawakan oleh penafsir sangat

! Dalam Q.S. an-Nar: 35. Lihat dalam buku Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta: Sisi-sisi al-Qur’@n yang
terlupakan, (Bandung: Mizan Publisher, 2008), him. 382-388

2 Nadhiyah Thayyarah, Sains dalam al-Qur'an, (Jakarta: Zaman, 2014), hlm. 404-407

3 Maurice Bucaille, Bibel, Quran, dan Sains Modern, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2001), him. 141-142
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dinamis, akan tetapi pemaknaannya tidak jauh dari makna ayat yang dimaksud pada
aspek historis maupun korelasional dengan kesesuaian zaman. Pada penelitian ini
penulis akan lebih menitik beratkan garis besar bahwa analisis linguistik pada ayat

kealaman terindikasi adanya interaksi antara bahasa fisika dengan bahasa al-Qur’an .

Ahmad Muzakki menginterpretasikan ke-eklektikannya dalam pemilihan
definisi lebih konklusif dari beberapa wacana terminologi bahasa oleh Kridalaksana,
Barber, Wardhaugh, Trager, Ferdinand de Saussure, dan Bolinger mendefinisikan
bahwa bahasa merupakan sistem simbol bunyi yang memiliki makna dan artikulasi
dengan sifat arbitrer dan konvensional.* Bahasa sering disebut sebagai alat komunikasi
antar manusia untuk memudahkan penalaran dan pengambilan pemahaman terhadap
makna yang diperoleh dari jenis makna bahasa yang diucapkan. Dari definisi bahasa
sebagai struktur dan fungsi mengindikasikan bahwa bahasa memiliki mekanisme dasar

untuk memberikan interpretasi dari penutur kata kepada pendengar.

‘Abdullah Abbas Nadwi memberikan elaborasi yang struktural terkait bahasa
al-Qur’an . ‘Abdullah memaparkan bahwa bahasa al-Qur’an lekat dengan bahasa Arab,
hal tersebut dijabarkan dengan gramatikal yang terdapat dalam bahasa Arab.’ Hal ini
menunjukkan bahwa bahasa al-Qur’an merupakan linguistika yang lebih dekat dengan
aspek gramatikal kebahasa Arab-an, karena secara tampilan bentuk simbol dan huruf

yang ditunjukkan oleh al-Qur’an semuanya ditulis dengan bentuk bahasa Arab.

Menarik makna kontekstualitas dari definisi bahasa dan bahasa al-Qur’an ,
A. Muzakki dan Syuhadak memilih deiksis yang lebih demarkatif. Penggunaan diksi
bahasa dinilai lebih bermakna olahan lisan yang dilakukan oleh manusia, sedangkan al-
Qur’an adalah mukjizat yang Allah turunkan kepada umat Islam sehingga dalam
penggunaan istilahnya digunakan kata firman, kalam, dan wahyu sebagai pembeda kata
antara yang berasal dari manusia dan kata dari Tuhan. Namun yang perlu digaris bawahi
dari penarikan istilah bahasa al-Qur’an adalah kefenomenaan bahasa. Terminologi yang
diawarkan Ferdinand de Saussure (langage, langue, dan parole) menyingkap bahwa

bahasa al-Qur’an lebih dekat dengan terminologi parole, yakni manivestasi individu

4 Akhmad Muzakki, Stilistika al-Qur’an: Memahami Karakteristik Bahasa Ayat-Ayat Eskatologi, (UIN-Maliki
Press, 2015), him. 55-56

5> Abdullah Abbas Nadwi, Belajar Mudah Bahasa al-Qur’an, (Mizan, 1992). Dalam buku ini dipaparkan
makna-makna gramatikal seperti penggunaan jenis dan sifat kata serta perubahan kata.
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terhadap bahasa yang dapat memberikan makna.’ Maka sebagai kefenomenaan bahasa,
hemat penulis menyatakan bahwa bahasa al-Qur’an bisa disebut sebagai term bahasa

itu sendiri.

Penulis berupaya untuk meneliti interaksi kebahasaan fisika terhadap al-
Qur’an dari segi makna linguistik dengan melakukan analisis semantik Toshihiko
Izutsu terhadap term “dhiya” dengan pendekatan integrasi-interkoneksi. Penulisan ini
dimaksudkan untuk menelaah makna dasar relasional dengan analisis sintagmatik juga
paradigmatik, dilanjut dengan analisis sinkronik dan diakronik, hingga menemukan
weltanschauung al-Qur’an. Hasil konseptual tersebut kemudian digali lebih dalam
untuk menentukan karakteristik interaksional menggunakan perspektif lan G. Barbour
dan penarikan hubungan relasional antara dua bahasa dengan validitas teori kebenaran

ilmiah.

B. Rumusan Masalah
Problematika yang dihadapi dewasa ini lahir dari diskusi-diskusi ilmiah dan
penanaman teoritik yang tertaut dalam berbagai literasi dengan corak tafsir ilmi
terkhusus dalam pengintegrasian antara subjek fisika dengan dasar materi al-Qur’an .
Berbagai latar belakang di atas dapat dirumuskan rancangan permasalahan kedalam

aspek dasar berikut ini:

1. Bagaimana analisis term dhiya dengan semantik Toshihiko Izutsu dalam al-
Qur’an ?
2. Bagaimana cakupan interaksional bahasa fisika terhadap al-Qur’an dalam term

dhiya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1. Tujuan Penulisan

Pokok Penulisan ini menggunakan analisis semantik Toshihiko Izutsu yang

dinilai memiliki fleksibilitas terhadap subjek ilmu pengetahuan dalam hal ini akan

6 Akhmad Muzakki dan Syuhadak, Bahasa dan Sastra dalam al-Qur’an, (UIN-Malang Press, 2006), him. 29-39
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berintegrasi dengan kebahasaan fisika, berikut Penulis paparkan sebagaimana

mekanisme Toshihiko Izutsu dalam menggunakan semantiknya terhadap al-Qur’an :

Mengetahui makna dasar dan makna relasional term dhiya dalam al-Qur’an

a.
b. Mengetahui pemaknaan sinkronik dan diakronik term dhiya dalam al-Quran

o

Menjelaskan medan semantik yang dibentuk oleh kata dhiya dalam al-Qur’an

e

Mengetahui weltanschauung al-Qur’an
e. Mengetahui interaksi bahasa antara fisika dengan al-Qur’an yang diperoleh dari

analisis semantik Toshihiko Izutsu

2. Kegunaan Penulisan

a. Manfaat Teoretis
Hasil dari penelitian ini turut berkontribusi dalam memberikan pemahaman
konstruktif yang diperoleh dari analisis semantik Toshihiko Izutsu dalam term
dhiya dalam al-Qur’an, utamanya menumbuhkan perspektif yang berkaitan
antara interaksi kebahasaan fisika dan kebahasaan al-Qur’an. Selain itu semakin
memperkokoh paradigma integrasi-interkoneksi sebagai pandangan yang bisa
mendekatkan dua subjek keilmuan secara integratif serta tepat dalam

menginterpretasikannya.

b. Manfaat Praktis
Pengkajian term dhiya dengan segala mekanismenya memberikan
pengalaman literasi dan minat kajian secara practical untuk dijadikan sumber
referensi, terkhusus kajian integrasi-interkoneksi di bidang fisika maupun optik

yang memerlukan definisi penting terkait penalaran term dhiya.

D. Telaah Pustaka
1. Tafsir [lmi

Pertama, Nora Juwita D. Rosadi dan Lukman Nul Hakim, menulis artikel
yang berjudul Melampaui Batas Cahaya: Kajian Tentang Fotosintesis Tumbuhan
dalam Tafsir Bil Ilmi yang diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi
pada tahun 2023. Penelitian ini sangat dikhususkan menggunakan pendekatan tafsir
ilmi untuk mengelaborasi makna ayat yang berkaitan dengan fotosintesis seperti
Q.S. Yasin [36]: 79-80 dan Q.S. al-An’am [6]: 95, kedua ayat tersebut

diinterpretasikan secara tekstual dan bersifat representatif sehingga menghadirkan



penafsiran berdasarkan gejala alam yang tertulis secara mujmal kemudian
dispesifikasikan dengan pola tafsir bi al-ra’y untuk menspesifikasi makna prosedural
fotosintesis. Penelitian ini penulis nilai memiliki kedekatan antara interaksi
kebahasaan saintifik namun tidak dijelaskan secara deskriptif, maka penulis pada
penelitian selanjutnya akan berfokus pada pendeskripsian interaksi kebahasaan
saintifik dengan subjek fisika menggunakan analisis semantik Toshihiko Izutsu.

Kedua, Abdul Malik Hakim, Fatkhurrohman, dan Nugroho Prasetya Adi,
menulis artikel yang berjudul Relasi Konsep Pembiasan Cahaya dalam Buku Ajar
Fisika Dasar II terhadap Syafaq al-Ahmar ditinjau dari Perspektif al-Qur’an dan
Sains yang diterbitkan oleh PROSIDING Seminar Nasional Pendidikan Fisika
UNSIQ pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan sebagai
penelitian kualitatif, beberapa sumber primer seperti Tafsir [lmi Kementrian Agama
Republik Indonesia, Tafsir al-Misbah karya Prof. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Kabir,
serta Buku Fisika Dasar Il karya Mikrajuddin Abdulloh untuk mendukung teori yang
berkaitan dengan konsep pembiasan cahaya dalam fisika dari ayat yang memiliki
frasa syafaq al-ahmar. Konsentrasi yang peneliti lakukan dalam artikel tersebut lebih
menunjukkan dukungannya untuk menunjang media pembelajaran fisika, sedangkan
penulis lebih berkonsentrasi pada interaksi kebahasaan fisika dari ayat al-Qur’an
serta aspek pemaknaan kata dhiya menggunakan semantik Toshihiko Izutsu.

Ketiga, Karuma Afada Himayah, menulis skripsi dengan judul Implementasi
Munasabah pada Penafsiran Saintifik (Analisis Teori Munasabah pada Ayat-ayat
Cahaya dalam Tafsir Kemenag) yang diterbitkan oleh IAIN Madura pada tahun
2023. Penelitian ini mengungkap tentang ayat-ayat cahaya seperti Q.S. al-Nur [24]:
25, Q.S. Yunus [10]: 5, Q.S. Nuh [71]: 16, Q.S. al-Furgan [25]: 61 dan Q.S. al-Naba
[78]: 13. Pemaknaan ayat yang dibawakan pada penelitian tersebut menggunakan
perspektif munasabah Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi untuk
mencari keterkaitan antara ayat dengan ayat baik sebelumnya maupun setelahnya.
Meninjau hal ini penulis menetapkan fokus pencarian makna dan interaksi
kebahasaan ayat-ayat saintifik terkhusus subjek fisika dengan menggunakan analisis
semantik Toshihiku Izutsu untuk mendapatkan pemaknaan yang lebih komprehensif

dan relevan sesuai perkembangan zaman.



Term dhiya

Pertama, Islahul Yaumi, menulis skripsi berjudul Makna al-Nur dan al-
Zulumat dalam al-Qur’an : Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu yang diterbitkan
oleh UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2024. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa kata Niir di dalam al-Qur’an memiliki enam pemaknaan kata diantaranya:
1) Sebagai cahaya Allah, 2) sebagai al-Qur’an dan kitab sebelumnya, 3) sebagai
Nabi Muhammad Saw, 4) sebagai hidayah Allah, 5) sebagai cahaya keimanan, dan
6) sebagai agama atau syariat Allah. Sedangkan term dhiya dalam skripsi ini
diposisikan sebagai sinonim dari kata Nur, sehingga fokus penelitiannya mengacu
pada dua kata yang berkedudukan sebagai antonim yakni al-Niur dan al-Zulumat
saja.

Kedua, Annisa Alivia Cahyati, menulis skripsi berjudul Penafsiran Ayat-
ayat Cahaya (Studi Komparatif Ayat-ayat Cahaya dalam Tafsir al-Mizan fi Tafsir
al-Qur’an dan Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib) yang diterbitkan oleh UIN
Siber Syekh Nurjati Cirebon pada tahun 2023. Penelitian ini menyingkap kata yang
memiliki kedekatannya terhadap makna cahaya dalam al-Qur’an yakni al-niir, al-
dhiya, siraj, dan misbah. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
hermeneutika sehingga menghasilkan 2 makna dari istilah-istilah cahaya yakni
makna fisik dan makna metafisik. Disamping itu penelitian ini juga berfokus pada
komparasi antara Tafsir al-Mizan dan Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib.

Ketiga, Iril Admizal, Umi Rofingah, dan Besti Alvy Almy, menulis artikel
dengan judul Telaah Ayat-ayat tentang Orbit Matahari dan Bulan yang diterbitkan
oleh International Conferences on Islamic Studies (ICIS) Fakultas Ushuluddin,
Adab, dan Dakwah IAIN Kerinci pada tahun 2023. Penelitian ini membawakan kata
dhiya sebagai bentuk pendeskripsian dari matahari sebagai sumber cahaya yang
sejajar maknanya dengan Siraj. Fokus utama kata dhiya dalam peneliti ini mengacu
pada Q.S. Yinus: 5, peneliti mendeskripsikan bahwa ayat tersebut dengan maksud
proses terjadinya energi matahari. Sedang apa yang akan diteliti oleh penulis tidak
hanya pada Q.S. Yunus: 5 saja, untuk melengkapi pemaknaan yang lebih
komprehensif menggunakan analisis semantik Toshihiko Izutsu, penulis
menambahkan referensi ayat yang sesuai dengan cantuman pada Kitab Mu jam al-
Mufahras diantaranya Q.S.al-Bagarah [2]: 17 dan 20, Q.S. an-Nir [24]: 35, Q.S. al-
Qasas [28]: 71, serta Q.S. al-Anbiya [21]: 48.



Analisis Semantik Toshihiko Izutsu

Pertama, Aulliya Rahma, menulis skripsi berjudul Makna Sujud dalam al-
Qur’an Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu yang diterbitkan oleh Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2025. Penelitian ini mengungkapkan
hasil pemaknaan kata sujud yang lebih variatif setelah ditelusuri dari 92 ayat terkait
sujud dalam berbagai bentuk sehingga menghasilkan pengertian dasar yakni tunduk
dan patuh. Selain itu kata sujud bisa berubah makna sesuai dengan korelasional ayat
yang berkaitan seperti menghormati, salat, menyembah dan masjid. Dengan
demikian pendekatan semantik Toshihiko Izutsu lebih berfokus pada kata sujud.
Sedangkan penulis akan spesifik pada term dhiya dengan mencari interaksi
kebahasaan fisika menggunakan analisis semantik Toshihiko Izutsu dengan
mekanisme yang diharapkan memberikan wawasan yang multiperspektif terhadap
cara pandang melihat ayat yang bernuansa saintifik.

Kedua, Hafizh Fadlurrahman, menulis skripsi berjudul Konsep Za’ama
dalam al-Qur’an  (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu) yang diterbitkan oleh
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2024. Penelitian ini
menyingkap makna za ‘ama lebih luas dengan mengungkap makna dasarnya yakni
mengungkap. Makna relasionalnya yakni menganggap, pernyataan, pengakuan, dan
penjamin, makna ini diungkap dengan analisis sintagmatik dan paradigmatik.
Penelitian ini juga mengungkapkan kesesuaian penggunaan kata za’ama dengan
analisis sinkronik dan diakronik, periode sebelum al-Qur’an turun kata tersebut
digunakan untuk hal-hal metaforis, selanjutnya pada periode al-Qur’an itu berjalan
dan disebarkan kata zama’a makna penggunaanya lebih mengarah pada konsep
keyakinan dan rasa tanggung jawab, kemudian pada periode setelah al-Qur’an lama
diturunkan hingga saat ini maknanya lebih digunakan untuk diskursus intelektual
dan kesusasteraan seperti puisi. Penelitian ini juga mengungkap weltanschauung al-
Qur’an di mana kata za '‘ama merupakan symbol tranformasi pemikiran intuitif
menuju rasional. Dengan demikian penelitian ini lebih menggunakan analisis
semantik Toshihiko Izutsu dengan fokus kata utama yakni za’ama. Sedangkan
penulis lebih berfokus pada interaksi kebahasaan dengan analisis semantik
Toshihiko Izutsu dalam term dhiya.

Ketiga, Ahmad Najib, menulis skripsi berjudul Makna Kata Marjan dalam
al-Qur’an Kajian Semantik Toshihiko Izutsu yang diterbitkan oleh Perpustakaan
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2024. Penelitian ini mengungkapkan
pemaknaan kata marjan yang bermakna kerrang merah atau mutiara, namun peneliti
menekankan bahwa arti kata tersebut tidak selalu dimaknai sebagai arti yang
deskriptif saja melainkan terdapat kandungan makna transenden. Sedangkan penulis
akan lebih berfokus pada kata dhiya dalam penelitian di bab selanjutnya untuk

menghasilkan makna yang lebih luas dan terbarukan.

E. Kerangka Teori
Menilai interaksi kebahasaan fisika terhadap al-Qur’an membutuhkan teori
untuk membantu dalam pemberian makna yang komprehensif untuk menjelaskan makna
yang dimaksud oleh bahasa fisika tersendiri maupun makna yang terkandung dalam al-
Quran. Meninjau term dhiya sangat perlu dibedah oleh analasis teoretik yang berkaitan
dengan makna dan korelasinya serta tinjauan umum tentang penggunaan kata yang
terdapat relevansi di dalamnya, maka dari itu berikut mekanisme teoretis dalam

mengulik lebih dalam term dhiya menggunakan analisis semantik Toshihiko Izutsu.

1. Makna Dasar dan Makna Relasional

Makna Dasar merupakan makna yang diturunkan sesuai dengan konteks yang
stabil meski terganggu oleh ruang dan waktu, ia tidak akan memiliki perubahan
makna kata, dengan kata lain memiliki kemutlakan yang kuat maupun konsisten
terhadap zaman.

Makna Relasional lebih memiliki keterkaitan dengan ruang dan waktu
sehingga makna yang terkandung seringkali memiliki konotasi yang disesuaikan
dengan kondisi maupun keinginan dari kata yang dimaksud.

a. Analisis Sintagmatik
Kosakata yang dituju akan lebih melihat luas hubungan antara satu kosakata
dengan kosakata lainnya yang terletak maupun dari bagian depan dan belakang
dari suatu kata. Penelusuran seperti ini akan memberikan perspektif yang lebih
luas.

b. Analisis Paradigmatik
Kosakata yang dituju lebih menjelaskan kesamaan atau keterbalikan makna dari

suatu kata, sehingga memiliki hubungan yang asosiatif dengan kata yang



dimaksud. Telaah ini akan memberikan perspektif yang lebih relevan dengan
keadaan.
2. Analisis Sinkronik dan Diakronik

Analisis sinkronik merupakan suatu prosedural kronologis dari sebuah kata
yang tidak terikat oleh waktu, tahap ini lekat dengan aspek historis sehingga
menyajikan bentuk perubahan atau pergeseran makna kata yang lebih variatif.

Analisis diakronik adalah tata cara penelusuran makna kata yang terikat oleh
waktu yang dituju. Sehingga makna yang diberikan benar-benar utuh tanpa gangguan
makna eksternal yang dapat merubahnya menjadi makna lainnya.

Disamping itu Toshihiko Izutsu menawarkan konsep permukaan semantik
yang dipandang sebagai kemudahan teoretik dalam melihat aspek perubahan makna
kata secara kronologis, diantaranya: masa a) Pra Quranic, b) Qur anic, dan c) Pasca
Qur’anic.

3. Medan Semantik
Konsep ini menghubungkan antara konsep yang lebih luas kepada
pengerucutan konsep yang lebih spesifik, sehingga dari jarak yang jauh bisa melihat
secara garis besar arah dari pemaknaan yang bersinggungan maupun yang
berdekatan.
4. Weltanschauung al-Qur’an

Istilah pada tahap pemaknaan ini akan lebih jauh melihat sebuah kata itu
berdiri dengan melihat banyak kata yang turut mendukung atau menumbuhkan
makna kata itu sendiri baik kontra makna ataupun pro makna. Secara praktis akan
sangat nampak penafsiran terhadap kata berlaku dan muncul konsep-konsep penting

dalam al-Qur’an.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penulisan ini menggunakan kualitative research dengan menggunakan
pendekatan studi kepustakaan, analisis yang digunakan adalah penganalisisan
deskriptif menggunakan paradigma integrasi-interkoneksi.
2. Sumber Data
Penulisan ini memiliki dua sumber. Sumber primer yang digunakan adalah

sebagai berikut:
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a. Untuk mencantumkan ayat-ayat al-Qur’an dan penafsirannya menggunakan al-
Quran dan terjemahannya, serta kitab-kitab tafsir seperti: Mushaf Ulil Albab,
Tafsir al-Munir, Tafsir al-Muyassar, Tafsir Fathul Qadir, Tafsir al-Misbah,
Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir al-Wasith, Tafsir Ibnu Abbas, dan Tafsir al-
Qur’an al-Majid,

b. Sebagai kerangka konseptual menggunakan buku Semantik al-Qur’an Toshihiko
Izutsu dan buku tentang cahaya,

c. Untuk mencari kata dan makna kata menggunakan beberapa kamus seperti:
Mu’jam al-Magayis fi al-Lughah, Mu’jam Mufradat al-Fadh al-Qur’an, al-
Mufradat fi Gharib al-Qur’an, Kamus al-Munawwir, al-Mu jam al-Mufahras li
al-Faz al-Qur’an, dan aplikasi seluler Kamus al-Ma’ani.

d. Untuk mencari syair dari masa pra qur’anic hingga masa Dinasti Abbasiyah
menggunakan laman website aldiwan.net.

Sumber sekunder dari Penulisan ini berasal dari jurnal-jurnal terkait, kitab
penafsiran terkhusus di bagian tafsir ilmi atau maudhuiyyah, majalah , hadis nabi,
website, dan karya ilmiah yang berkaitan dengan judul terkait.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari berbagai sumber baik itu sumber primer mau pun
sumber sekunder kemudian Penulis himpun dan kategorisasikan dalam sebuah
tabulasi yang berkaitan dengan terma dhiya.

4. Analisis Data

Term dhiya yang diperoleh kemudian dianalisa menggunakan Semantik al-
Qur’an Toshihiko Izutsuda untuk menelaah makna dasar dan makna relasional baik
itu analisis sintagmatik maupun analisis paradigmatik, dilanjut dengan analisis
sinkronik dan diakronik, setelah itu menyimpulkan konsepsi yang didapat dengan
menggunakan weltanschauung al-Quran. Pasca analisis tersebut, kemudian
mengkategorisasikan karakteristik interaksional antara bahasa fisika dengan bahasa
al-Qur’an menggunakan Topologi Agama dan Sains Ian G. Barbour, setelah itu

memvalidasi hubungan relasional dengan menggunakan teori kebenaran ilmiah.

G. Sistematika Pembahasan
Tulisan akan sangat mudah dimengerti dan dipahami tatkala memiliki
struktur yang sistematis dengan pendeskripsian secara lugas, maka perlu dirangkai
dengan alur yang sesuai dengan kerangka penelitian supaya maksud dari pembahasan ini
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bisa tertuju dengan cermat. Penelitian ini terdiri dari tujuh bab dengan uraian sebagai

berikut:

BAB I merupakan pendahuluan dalam penelitian yang menjelaskan ide besar
dalam penelitian atas berbagai sumber permasalahan akademik. Bab ini tersusun oleh
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

kerangka teori, metode penulisan, dan sistematika pembahasan.

BAB II merupakan konstruksi fundamental dalam perspektif linguistik untuk
mendukung kerangka sistematika pada bab selanjutnya. Bab ini tersusun atas pendekatan
linguistik dalam al-Qur’an , tokoh yang menerapkan analisis tafsir linguistik dari zaman
klasik hingga kontemporer, perkembangan analisis linguistik dalam pendekatan
penafsiran, dan validasi interaksi kebahasaan fisika terhadap kebahasaan al-Qur’an. Bab
ini sebagai landasan teoretis untuk Bab V dan Bab VI, serta menjadi penguat

epistemologi ilmu bagi Bab IV.

BAB III merupakan pembahasan teoretis mengenai cahaya dalam bahasa
fisika dan ragamnya. Bab ini tersusun dari ruang lingkup cahaya, gejala yang dihasilkan
oleh cahaya, dan instrumen optik. Bab ini sebagai alat bantu untuk menjelaskan
konseptual yang diperoleh pada Bab V, serta menjadi penghubung teoretis untuk Bab VI

dalam melihat interaksi bahasa yang terjadi secara objektif.

BAB IV merupakan konstruksi interpretasi dari pemaknaan kata dhiya dalam
al-Qur’an meniirut beberapa mufassir. Bab ini disusun seusai dengan derivasi ayat
mengenai term dhiya yang ditemukan pada kitab Mu jam al-Mufahras dengan muatan
penafsiran yang diurutkan sesuai nomor surat pada al-Qur’an dimulai dari Q.S. al-
Bagarah [2]: 17, Q.S. al-Bagarah [2]: 20, Q.S. Yiinus [10]: 5, Q.S. al-Anbiya [21]: 48,
Q.S. al-Nur [24]: 35, dan Q.S. al-Qasas [28]: 71. Bab ini akan sangat membantu dalam

penelaahan baik makna dasar maupun makna relasional pada bab berikutnya.

BAB V merupakan elaborasi analisis mengenai ayat-ayat yang berkaitan
dengan term dhiya, dianalisa dengan menggunakan semantik Toshihiko Izutsu. Bab ini
memuat susunan sebagaimana berikut: makna dasar dan makna relasional; analisis
sintagmatik dan analisis paradigmatik, analisis sinkronik dan diakronik; pra qur’anic,

qur’anic, dan pasca qur’anic; serta weltanschauung al-Qur’an. Hasil dari analisis ini
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akan dilanjutkan untuk melihat hasil interaksi dua bahasa yang akan dibahas pada bab

selanjutnya.

BAB VI merupakan pembahasan mengenai ide dan gagasan utama yang
berkaitan dengan interaksi bahasa fisika dan bahasa al-Qur’an dengan segala diskursus
keilmuan dan problematikanya yang menghadirkan hasil penalaran konstruktif untuk
menambah wawasan keilmuan. Bab ini memuat susunan seperti: karakteristik
interaksional kebahasaan fisika terhadap al-Qur’an, Relasi bahasa fisika terhadap bahasa

al-Qur’an, serta linguistik sebagai penghubung penalaran ilmiah.

BAB VII merupakan bagian terakhir sebagai penutup diskursus dengan
meringkas hasil penelitian secara objektif dibarengi dengan subjektifitas sebagai bentuk

rekomendasi akademis. Bab ini memuat dua hal yakni kesimpulan dan saran.
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BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Term dhiya pada al-Qur’an terdapat enam ayat yakni dalam berbagai

derivasi kata yakni: Kata ©slal terdapat pada Q.S. al-Baqarah [2]: 17, Kata sL<)
terdapat pada Q.S. al-Bagqarah [2]: 20, Kata ¢lua terdapat pada Q.S. Yanus [10]: 5,
kata ¢lus Q.S. al-Anbiya [21]: 48, kata s~=2 Q.S. al-Nar [24]: 35, dan kata slu=: al-

Qasas [28]: 71. Ayat-ayat tersebut dianalisis menggunakan semantik Toshihiko

Izutsu sebagai berikut:

1.

Makna dasar yang diperoleh dari term dhiya pada al-Qur’an memuat berbagai
definisi yakni sinar, penerangan, menyinari, menerangi, jelas, bersinar, terang
dan sinar terang.

Makna relasional yang diperoleh terdapat berbagai interpretasi diantaranya; Q.S.
al-Bagarah [2]: 17 makna relasionalnya adalah perumpamaan kaum munafik,
nyala api, mental psikologis kaum munafik, fenomena cahaya, dan proses
melemahnya keimanan. Q.S. al-Baqarah [2]: 20 makna relasionalnya adalah
fenomena kilat, metafisik-psikologis, penetapan ke-Tuhan-an dan risalah Nabi
Muhammad, dan penyingkapan “aurat” kaum munafik. Q.S. Yiunus [10]: 5
makna relasionalnya adalah refleksi, spektrum warna, benda langit, fase terang
gelap benda langit, serta orbital matahari dan bulan. Q.S. al-Anbiya [21]: 48
makna relasionalnya adalah Kitab Taurat. Q.S. al-Nir [24]: 35 makna
relasionalnya adalah syariat, perumpamaan, nasihat, larangan, tauhidiyah,
hidayah, dan alamiah. Dan ayat terakhir yakni al-Qasas [28]: 71 adalah stabilitas
siang dan malam. Sinonim dari term dhiya hanya terdapat satu kata yakni nir

yang berarti cahaya, sedangkan

. Analisis sinkronik dan diakronik mengungkapkan bahwa pemaknaan term dhiya

dari periode pra quranic, quranic, dan pasca quranic tidak mengalami perubahan
makna yang lebih jauh, ia cenderung statis dengan makna cahaya.

Medan semantik yang dibentuk oleh term dhiya mengalami banyak hubungan
dan singgungan terhadap area disekitarnya dalam berbagai ayat. Kata yang

bersentuhan hubungan semantik al-Qur’an  seperti al-barq, absar, niir,
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istawqada naran, Allah nir al-samawaat wa al-ard, zaitun, al-Syams, al-
Furqon, afald tasma’uin, dan sarmadan. Kata yang bersinggungan seperti
adzlam, gamu, masyaw fiih, Zahaba, dzulumat, la yubsirin, misykat, misbah,
zujdjah, al-hisab, Miisa wa Harun, al-lail, dan yaum al-Qiyamah
Analisis tersebut menunjukkan signifikansi ketatabahasaan yang lebih lugas
dan spesifik baik dari arti secara leksikal maupun penarikan makna yang lebih
kontekstual atas dukungan-dukungan dari definisi terdahulu, sehingga untuk
mendapatkan penarikan terhadap makna kebahasaan fisika lebih mudah dan spesifik
Interaksi antara bahasa fisika terhadap al-Qur’an dalam term dhiya
menunjukkan karakteristik seperti demarkatif (interaksi konflik), separatif (interaksi
independensi), oportunis-paradigmatik (interaksi dialogis), dan elaboratif (interaksi
integratif). Antara bahasa fisika dan bahasa al-Qur’an juga terdapat empat hubungan
diantaranya hubungan korespondensi, hubungan koherensi, hubungan pragmatis, dan
hubungan performatif.
Cakupan wilayah interaksional antara kebahasaan fisika dan bahasa al-
Qur’an sangat variatif, terdapat hal yang tidak bisa diganggu karena adanya konflik
batasan dan banyak ayat lainnya yang bisa diinterpretasikan secara dialogis, meski
demikian independensi antar subjek keilmuan baik fisika maupun tafsir harus
difokuskan masing-masing bidang. Satu ayat yang paling bisa diintegrasikan pada
penelitian ini adalah Q.S. al-Niir [24]: 35, didalamnya terdapat penjelasan bahasa

Wahyu dan bahasa Fisika secara berurutan.

B. Penutup

Penelitian ini tidaklah sepenuhnya sempurna, terdapat banyak sumber
referensi bagi penulis yang sulit untuk ditelusuri dalam mencari term dhiya baik
dari sumber untuk mencari ayat penafsiran maupun kata dalam literatur Arab klasik.
Pembaca akan sangat representatif dan paradigmatif dalam melihat uraian maupun
hasil penelitian ini, apa yang didapatkan adalah bentuk sumbangan bagi interpretasi
ayat al-Qur’an melalui aspek linguistik dengan mengutamakan bahasa fisika untuk
menjembatani sudut pandang yang dibutuhkan dalam ayat. Maka dari itu pembaca

berhak memberikan impresi dan perspektifnya ketika membaca hasil penelitian ini.

Penulis berharap bahwa penelitian ini bukanlah akhir maupun awal bagi

perkembangan interpretasi ayat-ayat kealaman, masih banyak pendekatan-
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pendekatan lain yang patut diuji kebenarannya. Apa yang didapatkan pada
penelitian ini adalah salah satu bantuan paradigmatis untuk mendapatkan

pemahaman ayat kealaman dari segi fungsi inspiratif maupun fungsi perspektif.

Membaca hasil-hasil lainnya dari penelitian dengan corak tafsir ilmi akan
membantu menemukan titik temu yang lebih komprehensif, penulis harap
penelitian ini juga menjadi salah satu sumbangan bagi perkembangan interpretasi
tafsir ilmi. Penulis sampai pada tulisan ini sangat berterima kasih kepada para
pembaca dan penikmat keilmuan atas apresiasi pembacaan yang konstruktif, saran
dan kritik membangun akan berguna pada penelitian dengan corak serupa pada

masa selanjutnya.
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